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PENGANTAR(

Gangguan hama, penyakit dan gulma m\eﬁ-utﬂak’a'n/
salah satu masalah yang dihadapi petani dalam
berbudidaya ubi jalar. Serangan hama dan penyakit
tersebut selain dapat mengurangi hasil umbi, juga
dapat mengakibatkan penurunan kualitas umbi.
Tumbuhnya gulma pada pertanaman ubi jalar
mengakibatkan persaingan dalam mendapatkan
hara, cahaya dan ruang tumbuh sehingga
menurunkan hasil umbi.

Berbagai jenis hama yang berupa serangga,
tungau, atau kutu dapat menyerang bagian daun,
batang maupun akar dan umbi tanaman ubi jalar.
Demikian juga berbagai penyakit yang disebabkan
oleh patogen jamur, bakteri dan virus menyerang
bagian-bagian tanaman ubi jalar tersebut. Di
lapangan seringkali gangguan hama dikacaukan
dengan gejala serangan patogen ataupun gang-
guan keharaan berupa kekurangan hara (defisiensi)
atau keracunan. Beberapa gulma dari jenis rumput-
rumputan yang berdaun sempit maupun gulma
berdaun lebar juga sering didapatkan tumbuh
bersama tanaman ubi jalar. Pada populasi yang
tinggi dapat mengakibatkan penurunan hasil umbi.
Di samping persaingan dengan tanaman utama,
beberapa gulma juga dapat menjadi tanaman inang
hama atau patogen.

Identifikasi hama, patogen penyebab penyakit
dan jenis gulma secara tepat merupakan langkah
awal yang strategis dalam mengendalikan hama/
penyakit/gulma tersebut. Oleh karena itu jenis-
jenis hama/patogen dan gejala serangan maupun
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Bioekologi

Imago betina meletakkan telurnya satu per satu
pada cekungan di dalam batang atau umbi. Telur
tidak mudah dilihat karena ditutup dengan bahan
semacam gelatin yang berwarna coklat. Telur oval
berukuran panjang 0,65 mm dan lebar 0,46 mm,
putih jernih dan halus dengan permukaan yang
tidak rata pada saat baru diletakkan. Telur yang
akan menetas berwarna krem dengan noda kecil
coklat tak beraturan. Larva berwarna putih tidak
berkaki dengan kepala berwarna coklat. Larva
dewasa berukuran 7-8 mm. Kepompong berwarna
putih krem dan berukuran 5-6 mm.

Serangga dewasa/kumbang berukuran panjang
5-7 mm, ramping, halus, punggung keras,
moncong panjang dan tumpul. Kepala, sayap
depan dan perut biru metalik. Kaki dan rongga dada
coklat kemerah-merahan. Kumbang betina dan
jantan dibedakan dari bentuk antena dan ukuran
tubuh. Ujung antena kumbang betina berbentuk
gada, sedangkan yang jantan berbentuk benang.
Biasanya ukuran tubuh kumbang betina lebih besar
dari kumbang jantan. Iklim yang panas dan kering
sangat cocok untuk perkembangannya. Suhu opti-
mail 27-30 °C, Satu siklus hidupnya diselesaikar
dalam waktu 33 hari. Kumbang betina dapat hidup
antara 75-105 hari, dan seekor betina dapat
bertelur antara 100-250 butir. Pada suhu subopti-
mal perkembangan berlangsung lebih lama.






2. Penggerek batang
Omphisia anastomasalis
(Lepidoptera: Pyralidae)

Gejala

Larva menggerek batang utama dan kadang-
kadang masuk ke dalam umbi. Serangan larva
ditandai dengan batang layu dan akhirnya mati
karena adanya lubang gerekan dalam batang.
Serangan penggerek batang yang terjadi pada awal
fase pertumbuhan akan menghambat pemben-
tukan umbi, karena mempengaruhi translokasi
unsur hara ke umbi, Gerekan larva sampai ke umbi
menyebabkan umbi tidak laku dijual.

Gejala serangan dicirikan dengan adanya ko-
toran larva di dekat batang yang terserang. Sera-
ngan hama penggerek batang dapat mengaki-
batkan kehilangan hasil antara 30-50%.

Bioekologi

Telur berbentuk oval berwarna kuning diletak-
kan secara berkelompok dalam celah batang atat
di bagian tepi permukaan daun bagian bawah. Ter-
kadang sebaris telur yang terdiri dari 6 butir atau
lebih juga diletakkan di sepanjang tulang daun di
permukaan bagian bawah. Tubuh larva yang baru
menetas berwarna kemerah-merahan dengan
kepala berwarna hitam. Setelah beberapa hari
warna larva berubah menjadi kekuningan dengan
bercak kehitaman pada sisi dorsal dan lateral.
Setae (rambut) berwarna coklat dan jarang,
setelah larva dewasa rambut tampak nyata. Pupa












4. Kumbang daun kura-kura
Aspidomorpha miliaris
(Coleoptera: Chrysomelidae)

Gejala

Larva muda menggarut permukaan daun dan akan
meninggalkan membran tembus pandang ber-
warna pucat atau coklat. Larva instar tua akan me-
lubangi daun. Apabila yang merusak sekelompok
larva akan meninggalkan lubang-lubang pada daun
yang bentuknya tidak beraturan dan dapat menye-
babkan defoliasi total pada tanaman. Kumbang
dewasa juga memakan daun sehingga daun tam-
pak berlubang. Pada umumnya kerusakan tidak
berpengaruh terhadap hasil.

Bioekologi

Telur berwarna putih diletakkan pada lapis mem-
bran yang ada dalam ootheca berwarna coklat
keemasan. Ootheca yang terdiri dari 10-25 lapis
membran dengan setiap lapis berisi tiga telur.
Larva muda (instar 1-3) berwarna coklat muda
dengan ciri pada daerah thorax terdapat dua baris
bercak (titik) hitam yang masing-masing terdiri dari
5 bercak , sedang di bagian abdomen terdapat
tujuh baris bercak (itik) hitam yang masing-masing
terdiri dari dua bercak. Setelah larva menginjak
dewasa warna berubah menjadi coklat emas.
Tubuh dikelilingi dengan rambut kaku (spines) yang
berwarna hitam. Pupa berwarna kuning dengan
bayangan hitam di sepanjang tepi tubuhnya.
Rambut kaku di sekeliling tubuh telah berkurang,
hanya tinggal di bagian abdomen ke arah belakang.
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Kutu kebul menghasilkan sekresi embun madu
yang merupakan medium cendawan jelaga, se-
hingga permukaan daun tanaman sering tampak
berwarna hitam. Kutu kebul merupakan serangga
penular penyakit Sweet potato chlorotic stunt vi-
rus (SPCSV), Sweet potato leaf-curl virus (SPLCV),
Sweet potato mild mottle virus (SPMMV).

Bioekologi

Serangga dewasa berukuran kecil lebih kurang
panjang 1/25 inch, berwarna putih atau kuning
pucat, dengan sepasang sayap berwarna putih.
Seringkali ditutup dengan lapisan atau serbuk [ilin
berwarna putih. Mata mejemuk berwarna merah.
Serangga betina meletakkan telur di permukaan
bawah daun muda. Telur berwarna kuning terang
dan bertangkai seperti kerucut. Serangga muda
(nimfa) yang baru keluar dari telur berwarn
pucat, tubuhnya berbentuk bulat telur dan pipih
Hanya instar satu yang kakinya berfungsi, sedan
instar-2 dan instar-3 melekat pada daun selam
pertumbuhannya.

Hama ini mempunyai inang yang sangat luas,
diperkirakan menyerang lebih dari 500 jenis tana:
man, dari famili Compositae, Cucurbitaceae, Cruci
verae, Solanaceae, dan Leguminoceae.

Pengendalian

» Budidayakan tanaman sehat melalui pena-
naman stek pucuk yang sehat, pemupukan
berimbang, dan pemantauan lahan secara
rutin.
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Beberapa musuh alami dari kelompok preda-
tor meliputi kumbang helm, sayap jala (Neuro-
tere), larva lalat bunga (Syrphidae), dan
parasit dari ordo Himenoptera (tawon kecil)
cukup efektif mengendalikan populasi kutu
kebul secara alami, sehingga jarang terjadi
lonjakan populasi.

Pengumpulan dan pemusnahan daun dan
pucuk tanaman yang terserang kutu kebul
pada saat awal serangan bisa dilakukan
karena penyebarannya masih terbatas.
Penyemprotan insektisida nabati dari ren-
daman daun dan serbuk biji mimba 50 g/I
dapat mengusir kutu kebul secara efektif,





















hari. Ulat yang baru keluar berkelompok di
permukaan daun dan memakan epidermis daun.
Setelah beberapa hari ulat mulai berpencar. Ulat
grayak aktif pada malam hari. Kepompong
terbentuk di dalam tanah. Setelah 9-10 hari
kepompong akan berubah menjadi ngengat
dewasa. Selain kedelai, ulat grayak juga menye-
rang jagung, kentang, tembakau, kacang hijau,
bayam dan kubis.

Selain ulat grayak, tanaman ubi jalar juga
kadang-kadang diserang oleh berbagai jenis ulat
bulu yang makan daun. Secara umum serangan
hama ulat tidak banyak merugikan, hanya menga-
kibatkan gatal-gatal pada kulit manusia.

Pengendalian

1. Kultur Teknis

» Sanitasi gulma seperti Amarantus sp., Passi-
flora foetida, dan Ageratum sp. yang merupa-
kan inang ulat grayak akan mengurangi
populasi ulat grayak.

¢ Pupa-pupa ulat grayak biasanya diletakkan di
dalam tanah, dengan pengolahan tanah akan

membalik tanah dan membinasakan pupa yang
ada dalam tanah

2. Biologis

e Jamur Nomuraea riliyi, virus Borrelinavirus litura
dapat menyebabkan mortalitas ulat setelah
mengalami inkubasi selama 4-7 hari.

e Bt (Bacillus thuringiensis ) dan formulasi NPV
efektif mengendalikan larva yang masih kecil,
di bawah instar-3.
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PENYAKIT TANAMAN

Berbeda dengan hama yang berukuran besar dan
dapat dilihat dengan kasat mata tanpa bantuan
alat, penyakit tanaman disebabkan oleh patogen
yang berupa jazat yang berukuran sangat kecil,
antara lain: jamur, bakteri, mikoplasma dan virus
tanaman. Patogen tersebut apabila menginfeksi
tanaman selanjutnya berkembang biak dan menye-
bar dalam tanaman, akhirnya tanaman mengalami
ketidaknormalan metabolisme yang terekspresikan
dalam bentuk hambatan pertumbuhan, perubahan
warna, kematian sel/jaringan yang disebut dengan
gejala penyakit. Gejala penyakit pada ubi jalar
dapat dilihat pada daun, batang, dan umbi. Infeksi
virus bersifat sistemik, artinya virus terdapat di
seluruh jaringan tanaman terserang. Bibit yang
diambil dari tanaman yang terinfeksi virus akan
mengandung virus dan tanaman yang tumbuh dari
stek tersebut juga terinfeksi virus.

Terdapat aneka gejala serangan pategen pada
ubi jalar seperti kerusakan dan perubahan warna
daun, retakan atau luka pada batang, serta kerusak-
an dan perubahan warna pada umbi. Penyakit
yang diakibatkan patogen bersifat menular dari
tanaman sakit ke tanaman di sekitarnya. Selain
menurunkan hasil, serangan penyakit juga dapat
mengurangi kualitas umbi ataupun bahan tanam
(stek) ubi jalar

Di Indonesia, penyakit ubi jalar di lapang yang
penting antara lain: penyakit kudis Sphaceloma
batatas, busuk batang Sclerotium, dan penyakit
virus. Selain di lapang, beberapa patogen jamur
dan bakteri juga menyerang umbi dalam simpanan.

25






dapat menyerang tulang-tulang daun, batang,
dan pucuk tanaman, yang dicirikan dengan daun-
daun yang terserang menjadi kecil, berkerut
(keriting) dan tidak membuka sepenuhnya. Pada

serangan berat pucuk menjadi kerdil dan akhirnya
mati.

Bioekologi

Penyakit kudis berkembang lebih baik dalam cuaca
lembab dan sejuk. Oleh karena itu pengairan yang
berlebihan harus dihindari. Penyebaran penyakit
oleh spora jamur yang terdapat pada permukaan
daun/batang yang berkudis yang tercuci dan
terpencar oleh percikan air hujan.

Pengendalian

+ Menanam varietas tahan.

» Sanitasi lahan dengan memotong dan mem-
bakar atau mengubur batang/cabang tanaman
yang terserang penyakit kudis di dalam tanah.

+ Fungisida clorotalonil, Dithane M-45 pada umur

satu bulan hingga berumur tiga bulan dengan
interval waktu satu bulan.
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Bioekologi

Di Lousiana, Amerika S. rolfsii mengakibatkan
hawar terutama pada pembibitan ubi jalar dan di-
kenal dengan busuk batang atau busuk pesemaian.
Patogen terbawa oleh bibit ubi jalar yang ditandai
dengan gejala busuk lunak, yang kemudian meng-
infeksi kecambah/tunas yang muncul. Di Indone-
sia penyakit busuk batang menyerang tanaman ubi
jalar di lapang pada musim hujan, pada lahan dan
kondisi udara yang lembab. Selain menyerang
tanaman ubi jalar, jamur ini juga menyerang be-

berapa tanaman lain seperti tomat, terong, cabai
dan kacang-kacangan.

Pengendalian

e Untuk menghindari serangan pada pembibitan,
gunakan bibit umbi yang sehat,

e Sebelum tanam bibit/umbi dicelup dalam
larutan fungisida.

e Mengusahakan drainase yang baik.
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5. Busuk Arang atau
Charcoal rot
Macrophomina phaseoli

Gejala

Umbi yang terinfeksi aleh M. phaseolina menun-
jukkan paling tidak tiga perubahan warna pada
daging umbinya yaitu coklat, coklat kemerahan dan
hitam. Umumnya penyakit berkembang lambat
sehingga tidak diketahui secara cepat kecuali pada
bagian korteks dan lapisan epidermis agak kege-
lapan. Pada serangan lebih lanjut, umbi menjadi
lunak seperti spon dan akhirnya periderm pecah
sehingga umbi kehilangan air secara cepat. Umbi
akhirnya kering, keras dan tertutup oleh massa
jamur yang berwarna hitam.

Pengendalian

1. Menggunakan peralatan penyimpanan yang
bersih dan didisinfeksi.

2. Menghindari umbi segar yang baru dipanen di
bawah sengatan matahari.

3. Menghindari luka pada umbi pada saat panen
dan penyimpanan.

4, Umbi diperlakukan pada suhu 28-32 °C dengan
kelembaban 90-95% selama dua minggu
sebelum disimpan.

5. Suhu penyimpanan sekitar 15-16 °C, hindari
suhu penyimpanan yang tinggi.
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Gambar 19. Gejala busuk arang (charcoal rot), Macro-
phomina phaseoli.
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(a) (b)
Gambar 31. (a) Gulma E. hirta, (b) gulma tumbuh di
antara tanaman ubi jalar.
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(@) (b)

Gambar 32. (a) Tanaman C. banghalensis, (b) Tumbuh
lebat di antara tanaman ubi jalar.
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(a)

(b)
Gambar 33. () Tanaman R. indica {b) Sebagai gul-
ma pada pertanaman ubi jalar.

73






Gambar 34. (a) Tanaman C. viscosa, (b) C. viscosa
tumbuh di antara tanaman ubi jalar
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Gambar 35. (a) Tumbuhan V. cinerea, (b} Tumbuh
sebagai gulma pada pertanaman ubi jalar di lahan
kering.

Pengendalian

Secara mekanis dengan mencabut dan memen-
dam dalam tanah. Pencabutan sebaiknya dilakukan
pada awal pertumbuhan sebelum membentuk biji
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Lampiran 1. (Lanjutan)

Varietas Asal-usul Tahun  Umur  Hasil Keunggulan
dilepas (bin)  (t/ha)
Sewu Daya Op Sr-8 1998 44,5 28-30 - Agak tahan hama boleng
- Tahan penyakit kudis
Sari Genjahrante 2001 3,54 30-35 - Agak tahan hama boleng
X Lapis - Tahan penyakit kudis
Boko No.14 x - Agak tahan hama boleng
MLG 1258 2001 44,5 2530 - Toleran penyakit kudis
Sukuh AB 940 2001 44,5 25-30 - Agak tahan hama boleng
- Tahan penyakit kudis
Jago B0059-3 2001 445 25-30 - Agak tahan hama boleng
- Agak tahan penyakit kudis
Kidal Inaswang 2001 445 2530 - Agak tahan hama boleng
- Tahan penyakit kudis
Shiroyutaka  Kyukei708-13 2006  4-4,5 25-30 - Tahan penyakit kudis

x S 684-6

- Peka hama boleng
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